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PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Pendidikan seni khususnya seni tari di sekolah md@rnya diarahkan
untuk menumbuhkan kepekaan rasa estetika sehirgbantuk sikap kritis,
apresiatif dan kreatif serta keterampilan padestwa secara menyeluruh. Sikap
ini mungkin tumbuh jika dilakukan dengan prosesi&g pada siswa yang
meliputi keterlibatan siswa dalam segala aktivgasi tari di dalam kelas. Secara
umum, permasalahan yang dihadapi siswa khususnigandbBidang seni tari
antara lain siswa mempunyai kesulitan dalam mergmglan menyerap
pembelajaran yang diberikan oleh guru serta minandgya kreativitas dan
keterampilan siswa. Kesulitan siswa seperti ini mdakan pendekatan
komunikatif dari guru dalam pembelajaran agar aismampu untuk memahami
secara utuh proses dari pembelajaran seni tariuNasaat ini pendidikan seni di
sekolah umum belum mencapai tujuan yang diharapkan.

Kedudukan pembelajaran seni tari masih dipandahgl@le mata. Ini
terlihat bahwa pembelajaran seni tari masih beluemitiki perubahan kurikulum
seperti layaknya pelajaran-pelajaran lainnya. Ke#tad pembelajaran seni tari di
SMPN 29 Bandung termasuk ke dalam mata pelajaran lsedaya dalam
keterampilan (SBK) yang di dalamnya terdapat peasjaein seni musik, seni
rupa, seni tari, dan teater. Pembelajaran ini tkber secara bergantian pada

setiap minggunya. Oleh sebab itu, pembelajaran tsenimasih kurang efisien



karena pembelajaran tari bukan terletak pada kearaldan keterampilan gerak
tetapi lebih kepada kemungkinannya untuk memperkegkan daya ekspresi
siswa.

Keterampilan menari adalah kegiatan seseplyang sedang melakukan
tari. Orang yang sedang menari disebut penari. Ndéeabeda dengan bermain,
berpantomim atau bersenam. Seorang anak dapabakhkamenari apabila anak
menyadari bahwa ia sedang menari, bukan sedanairerboukan sedang senam.
Anak menyadari bahwa ia sedang mengungkapkan sesuglui tarian yang
sedang ditarikan. Sesuatu itu dapat berupa gagpsaamsaan, pengalaman atau
pikiran. Anak tidak bergerak spontanitas. la beageberdasarkan gerak yang
telah disusun dan ditata. Ukuran keberhasilan siSi& dalam menari apabila
anak tersebut mencapai tujuan pembelajaran KTSBrikiidum Tingkat Satuan
Pendidika). Di dalam proses pembelajaran tari, duatus dapat menciptakan
suasana kebebasan bergerak kepada anak didiknya.

Guru diharapkan membimbing siswa dapatguegkapkan cara bergerak
mereka sendiri yang unik sesuai dan cara bergaFalai dengan perasaannya.
Bentuk kegiatan guru dalam membimbing anak didikbgkajar menari, adalah:
(1) latihan mempersiapkan tubuh sebagai alat eksd@ latihan gerak kepala,
tangan, badan, dan kaki untuk menumbuhkan kesada@eda anak didiknya
bahwa seluruh anggota badan merupakan sumber @erak3) latihan bergerak
dengan ritme untuk tujuan memperkenalkan dan mesakéen anak menanggapi
birama, tempo dan frase dalam musik iringan tari(glatihan bergerak dengan

arah untuk tujuan membiasakan anak dapat cepateseaikan dengan tempat



menari, (5) latihan bergerak dengan membentuk fermoatuk tujuan melatih
konsentrasi, dapat cepat menyesuaikan dengan tempatri dan melatih
kemampuan bekerja sama dalam kelompok.

Pembelajaran merupakan salah satu cara yang didakséseorang untuk
dapat menjalani kehidupannya dengan lebih baik. s€2ro penerimaan
pembelajaran akan berpengaruh terhadap moral danb&dian siswa dalam
menjalankan kehidupannya di masyarakat. Pembefagian sampai pada siswa
bila didukung dengan komponen-kompenen yang tetdafalam proses
pembelajaran. Komponen tersebut meliputi materdimjenetode, evaluasi, dan
tujuan pembelajaran. Semua itu saling mendukungbilapaterjadi suatu
komunikasi yang dipahami oleh semua pihak, termaguk dan peserta didik
yang terkait dalam proses pembelajaran.

Proses pembelajaran akan berjalan dengan baiklag@mua komponen
dapat saling berkesinambungan dengan pola komunykagy dapat dipahami,
yaitu dengan pemilihan komponen pembelajaran yapgttsehingga tujuan yang
direncanakan dapat tercapai. Salah satu komponemgi@aran adalah materi
pembelajaran, pemilihan materi dalam setiap malajgvan telah diatur dalam
kurikulum sesuai dengan tingkatan sekolah. Berbammigetahuan diberikan
kepada siswa untuk dipelajari, salah satunya adatmhbelajaran seni. Melalui
pembelajaran seni, kepekaan seseorang terhadagakam kesopanan, sikap
saling menghargai, sensitivitas pada lingkunganitaelbaik di bidang seni
maupun bidang lainnya akan cukup berpengaruh tepgh&ehidupannya. Juju

Masunah mengungkapkan bahwa:



Tujuan dari pendidikan seni adalah untuk menumbuahkemampuan
mengapresiasi seni dan budaya bagi perserta ditklaui pendidikan seni fisik
dan psikis siswa dapat dibantu perkembangkannyaraeseimbang.selain itu
diharapkan sikap apresiatif masyarakat, khususeyergsi muda dapat tumbuh
terhadap segala sesuatu mengenai seni dan budbyeesia.

Sikap apresiatif siswa dapat ditumbuhkardalsasatunya dengan
pembelajaran pendidikan seni. Di dalam pelajaranligiékan seni terdapat unsur-
unsur seni yang dipelajari diantaranya adalah tsgniseni rupa, seni musik, dan
seni drama atau teater, yang saling berhubungda. $8mua unsur dipelajari
dengan baik maka dapat membantu terwujunya kesagabaperkembangan fisik
dan psikis siswa. Dengan pembelajaran seni tag yampadu, siswa dapat dilatih
perkembangan fisik dan psikisnya.

Melalui pembelajaran seni tari, guru dapat mengemkan bakat dan
kemampuannya dalam hal bergerak maupun berfikafa @khirnya siswa akan
mengerti dan memahami materi yang diberikan, tetgpiu tidak hanya
menyampaikan bahan ajar, guru juga dituntut putakubisa menggali bakat dan
kreativitas yang dimiliki siswa.

Kenyataan di lapangan proses pembelajaran yang délancang dengan
baik tidak sepenuhnya dapat menjamin keberhasiasep belajar mengajar. Hal
tersebut dapat dilihat dari berbagai hal, diantgaarguru kurang memahami
dalam mengajar, sarana dan prasarana yang mendp&dagroses pembelajaran
serta hal lainnya. Kondisi tersebut tentu saja &egi pembelajaran yang
dilakukan kurang dapat menumbuhkembangkan seg&ag yang dimiliki oleh
siswa. Siswa cenderung pasif dalam mengikut pelajasehingga hakikat dari

tujuan pendidikan kurang optimal.



Pada proses pembelajaran seni tari guru cenderwrglamontrasikan
gerak-gerak pokok saja dan siswa mengikutinya tanpagetahui makna dan
tujuan dari tarian tersebut. Oleh karena itu peadianya suatu cara yang baru
untuk mempermudah pencapaian tujuan pembelajaratah sasatunya
menggunakan metode pembelajaran, bahan ajar darasivgang dilakukan.

Peneliti mengaplikasikan pembelajaran melalui barpasangan yaitu tari
cikeruhan karena mengingat tarian ini belum perdajarkan di SMPN 29
Bandung. Tarian ini mengingatkan siswa mengenagrkaa daerah agar siswa
tidak melupakan kekayaan-kekayaan kesenian daenatp sudah mulai terkikis
oleh perkembangan jaman yang mulai didominasi deregtat barat. Dengan
tarian ini diharapkan dapat menumbuhkan kecintedratiap kesenian daerah.

Cikeruhan merupakan salah satu tari jaipongan drala Kabepaten
Sumedang, tari ini tumbuh dan berkembang di kalamgasyarakat sunda dengan
ungkapan yang berbeda-beda menurut daerahnya mmasigg, dengan
menampilkan ciri khas tarian cikeruhan memperliaatikkeceriaan, erotis dan
humoris dengan geraknya sangat sederhana, Halerzermin dalam pola
penyajian tari pada pertunjuknya ada yang dibea peperti pada seni jaipongan
yang ada dibandung, juga ada pula tarian yang tiliiadla misalnya pada seni
jaipongan Sumedang.

Banyak cara yang dapat dilakukan guru untuk meakgt proses
pembelajaran seni tari yang menyenangkan, salabnysatadalah melalui

penggunaan media dalam pembelajaran. Dalam hglumi harus dapat memilih



media pembelajaran yang tepat untuk menciptakasepr@embelajaran yang
kondusif.

Teknologi pembelajaran tumbuh dari praktek pendidildan gerakan
komunikasi audio visual. Teknologi Pembelajaran damdilihat sebagai
teknologi peralatan, yang berkaitan dengan peragyurperalatan, media dan
sarana untuk mencapai tujuan pendidikan atau dekafanlain mengajar dengan
alat bantu audio-visual. Teknologi Pembelajaranup&kan gabungan dari tiga
aliran yang saling berkepentingan, yaitu psikolpgimbelajaran, pendekatan
sistem dalam pendidikan dan media dalam pendidikan.

Media yang digunakan sebagai rangsangan keterampikenari siswa
yaitu dengan menggunakan media audio-visual. Daladang komunikasi,
pengertian media audio-visual berarti wadah ataansa komunikasi. Media
komunikasi sangat berperan dalam mempengaruhi @eanb masyarakat.
Televisi dan radio adalah contoh media yang patinkses menjadi pendorong
perubahan. Audio-visual juga dapat menjadi medimwkukasi. Penyebutan
audio-visual sebenarnya mengacu pada indra yangadiesasaran dari media
tersebut. Media audio-visual mengandalkan pendangdan penglihatan dari
khalayak sasaran (penonton).

Keuntungan yang diperoleh dari penggunaan medido atidual yaitu
gambar dapat dilow motion, sehingga teknik gerak dapat dipahami siswa secara
mendetail, gambar dapat diulang berkali-kali seg@ngpembelajaran bisa
dipergunakan seefisien mungkin. Rangsangan audi@viyang dihadirkan dapat

membuat suasana pembelajaran menjadi menarik.nSiélai peran guru yang



biasanya mendemonstrasikan gerak, dapat menggunakarbagai media bantu
dalam membimbing siswa secara menyeluruh, matenbpkjaran yang dibuat
ke dalam VCD bisa dipelajari di rumah sehingga aislapat terus berlatih tanpa
mengandalkan pertemuan di kelas saja.

Kekurangan dalam penggunaan media pembelajarapdaudio visual
yaitu terbatasnya ruangan yang dapat dipergunakdumk lkebutuhan tersebut
yaitu harus ruangan khusus dan lengkap dengan medtia itu sendiri. Selain itu,
dengan menggunakanfocus, penerangan ruangan tidak bisa terlalu terang, hal
ini agar siswa dapat melihat kejelasan visualigasg terdapat pada layar.

Melalui penelitian ini proses pembelajaran denganggunakan media
audio visual, diharapkan menjadi sumber inspirasi daya imajinasi siswa dalam
menciptakan kreativitas dan keterampilan menariaiSedapat menumbuhkan
keterampilan dan kreativitas peserta didik dalanmgil@iti proses pembelajaran
juga memberikan kesempatan siswa untuk mengekphpeeak sesuai dengan apa
yang mereka ingingkan sesuai dengan stimulus y#osgikian.

Penelitian dengan menggunakan media audio-visuabpalilakukan oleh
Ai Komariah dalam pembelajaran gerak dasar Ibingcak silat yang dilakukan
sebagai upaya peningkatan pembelajaran siswa demgaggunakan metode
Penelitian Tindakan Kelas. Dalam penelitian tersebedia audio-visual berhasil
dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam belagi. Menyikapi
permasalahan di atas, maka penulis tertarik untekgujicobakan media audio-

visual pada siswa SMP dengan mengangkat juieengaruh Media Audio



Visual Terhadap Keterampilan Menari Siswa Kelas VIl SMPN 29 Bandung

” (Studi Eksperimen Dalam Pembelajaran Tari Cikeruhan).

B. Rumusan Masalah

Pembelajaran seni tari siswa dituntut kinierampil dalam menari, oleh
karena itu, perlu adanya suatu cara untuk mempeainudrcapainya tujuan
pembelajaran. Salah satu upaya yang dapat dilakadalah melalui penggunaan
media audio visual dalam pembelajaran. Pada dasaiswa kurang menyukai
tarian, oleh karena itu media audio visual dihaaaplkisa membantu dalam proses
pembelajaran seni tari. Dalam penelitian ini yangnjadi rumusan masalah
adalah “Bagaimana pengaruh media audio visual dglambelajaran seni tari
untuk keterampilan menari siswa kelas VIl SMPN 2h&ung?”. Dari rumusan
masalah tersebut dapat diuraikan menjadi idensifikeasalah sebagai berikut:
1. Bagaimana proses pembelajaran seni tari melaldiareudio visual dalam

keterampilan siswa di SMPN 29 Bandung ?

2. Bagaimana pengaruh media audio visual terhadapakepdian siswa dalam

menari cikeruhan di SMPN 29 Bandung ?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mendeskripsikan dan menganalisis proses penalbafajseni tari cikeruhan
melalui media audio visual untuk kemampuan keteian siswa SMPN 29

Bandung.



2. Mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh maddio visual terhadap

keterampilan siswa dalam menari tari cikeruhanMPS8I 29 Bandung.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi guru, penelitian dapat dijadikan sebagai bateferensi dalam
kegiatan proses belajar mengajar pendidikan senidiaSMPN 29
Bandung.

2. Bagi siswa, penelitian dapat melatih disiplin dalaehajar, merasa aman,
nyaman, dan senang mengikuti pelajaran tari.

3. Bagi peneliti, penelitan memperoleh data mengdaagkah-langkah
guru dalam menerapkan pembelajaran seni tari dengamggunakan
media audio visual untuk keterampilan menari, daamperoleh data
hasil belajar siswa kelas VII SMPN 29 Bandung, asettharapkan
penelitian selanjutnya mengenai proses pembelajsean tari dengan

menggunakan media audio visual

E. Definisi Operasional
Penelitian ini terdapat beberapa istilah terutaalard judul penelitian,hal ini
peneliti memberikan pengertian batasan istilah galzerikut :
1. Audio Visual
Audio visual merupakan kombinasi audio dan visai@u biasa disebut

media padang dan dengar. Pada penelitian ini mawedjaran dalam VCD
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ditampilkan dengan multi media player komputer yatitayangkan melalui
infocus.

Produk audio-visual dapat menjadi media dokumentiEsi dapat juga
menjadi media komunikasi. Sebagai media dokumetuasan yang lebih utama
adalah mendapatkan fakta dari suatu peristiwa, ngg@da sebagai media
komunikasi, sebuah produk audio-visual melibatlelnn banyak elemen media
dan lebih membutuhkan perencanaan agar dapat meogkasikan sesuatu.
Film cerita, iklan dan media pembelajaran adalattaio media audio-visual yang
lebih- menonjolkan fungsi komunikasi. Media dokunasntsering menjadi salah
satu elemen dari media komunikasi, karena melibati@yak elemen media,
maka produk audio-visual yang diperuntukkan sebagedia komunikasi kini

sering disebut sebagai multimedia.

2. Keterampilan Menari

Keterampilan menari adalah kegiatan seseorang gadgng melakukan
tari. Tari adalah ekspriesi jiwa dan perasaan mangeng di wujud kan dalam
bentuk gerak-gerak yang indah. Menari berbed@alemermain, berpantomim
atau bersenam. Seorang anak dapat dikatakan megpeiila anak menyadari
bahwa ia sedang menari, bukan sedang bermain, lmddang bersenam. Anak
menyadari bahwa ia sedang mengungkapkan sesuaaluntalian yang sedang
ditarikan. Sesuatu itu dapat berupa gagasan, @ergsangalaman atau pikiran.

Keterampilan menari artinya mampu memperagakaakgeesuai dengan
karakter yang diperintahkan oleh guru, mampu mé&amugerak tari cikeruhan

dan mampu memperagakan tari cikeruhan sesuai démggan musiknya.
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F. Hipotesis

Ho . Tidak terdapat perbedaan yang signifikan legbgian menari siswa
sebelum dan sesudah ada media audio-visual. Arti@ga awal
mendapat perlakuan lebih besar atau sama dengah téssakhir
keterampilan menari setelah diberikan postes.

Hij : Terdapat perbedaan yang signifikan keterampifaenari siswa
sebelum dan sesudah ada media audio-visual. Artiegm awal
keterampilan menari sebelum mendapat perlakuam ledcil dari tes

akhir keterampilan menari setelah diberikan pemak

G. Pendekatan dan metode
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan petaliekieuantitatif.
Pendekatan kuantitatif sebagai pendekatan ilmiaénigatelah memenuhi kaidah-
kaidah ilmiah yaitu konkrit, obyektif, terukur, rasal, dan sistematis. Pendekatan
ini disebut kuantitatif karena data penelitian Ipariangka-angka dan analisis
menggunakan statistik. Jadi pendekatan kuantitd&ipat diartikan sebagai
pendekatan dalam penelitian yang berdasarkan pddafaf positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi dan sangregritu, teknik pengambilan
sampel pada umumnya dilakukan secara random, pendam data
menggunakan instrumen penelitian, analisis datasifaer kuantitatif/statistik
dengan tujuan untuk menguiji hipotesis yang telédtajpkan.
Metode dalam penelitian ini adalah metode quaspeksien. Menurut

Sukardi (2003:184) ,“Quasi eksperimen (eksperinegnug adalah penelitian yang
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dilakukan dengan tidak menggunakan kelas pembahdiu@pun yang menjadi
alasan menggunakan desain ini agar konsentrasi litgane di dalam
pelaksanaannya tidak terpecah, dan penelitian dditukan secara efektif

untuk mencapai hasil yang maksimal.

H. POPULASI DAN SAMPEL

Penelitian ini dilakukan di SMPN 29 Bandung yangaba@mat di JI Geger
Arum no 11A Bandung. Tempat tersebut dipilih karemerupakan sekolah yang
mempelajari kesenian diantaranya pelajaran seniMatalui media audio visual
diharapkan dapat menciptakan proses pembelajaramngy ykondusif dan
menyenangkan yang bisa memicu daya terampil sisalamd menciptakan

kreatifitas siswa dalam menari.

a. Populasi

Populasi adalah suatu kumpulan menyeluruh dariuswdtyek yang
merupakan perhatian peneliti. Populasi pada peelini adalah seluruh siswa
kelas VII SMPN 29 bandung yang berjumlah 11 kelasgan jumlah siswa

sebanyak 40 siswa per kelasnya.

b. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang memdifat-sifat dan
karakteristik yang sama, sehingga betul-betul mdinadpulasi. Adapun proporsi
yang penulis gunakan adalah 1 kelas dengan jundala 80 orang di SMPN 29

Bandung.
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I.  Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini dapat ditentukan variabelnghagyai berikut :
1. Variable bebas atau Independen Variable (X)rdgdanelitian ini yaitu : Media
Audio Visual
1. Variabel terikat atau Dependen Variabel (Y) dalpenelitian ini yaitu :

Keterampilan Belajar Tari

J. Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan instrumen penelitiariuyges praktek untuk
melihat sejauh mana siswa terampil menari. Instrurpenelitian berfungsi
sebagai instrumen pengumpulan data. Instrumen ggrakai dalam penelitian
ini. Bersumber dari variabel media audio visual @&aterampilan menari siswa.
aspek-aspek yang diamati pada audio visual : TYgklrs, Tipe, CD player.
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yapijhddan digunakan
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data aggrakan tersebut menjadi

sistematis dan dipermudah oleh peneliti.

K. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian lapangan ini penulis berusaha ealgsis data yang
ada di lapangan, sehingga antara pengertian danytsay ada dapat dibuktikan
relevansinya. Untuk memperoleh data-data dari lga@anpenulis menggunakan

beberapa teknik pengumpulan data, yaitu:
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a. Observasi

Observasi adalah alat pengumpulan data yangultidgatk cara mengamati

dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yiaeditki. Dalam hal ini penulis

melakukan pengamatan untuk mendapatkan data mengésarvasi siswa

melalui media audio visual sekolah.

b. Wawancara

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam peneglaiag berlangsung
secara lisan dalam mana dua orang atau lebih &enmatka mendengarkan
secara langsung informasi-informasi atau keteraikgégrangan. Dalam hal
ini_penulis mengadakan wawancara dengan siswa, gueadapatkan
informasi tentang segala hal yang berkaitan demgedia audio visual yang
ada di sekolah.
c. Studi Pustaka

Kegiatan ini meliputi kegiatan membaca dan mengdtaku-buku bacaan
kemudian bisa dijadikan sebagai referensi penulidgoran penelitian. Data
dan informasi dalam langkah ini dapat diperoleh kasil membaca majalah,
skripsi, artikel dan sumber yang lain yang adaakeiya dengan penelitian
yang dilakukan, yakni tentang keterampilan menatri.
d. Studi Dokumentasi

Dengan mengumpulkan data yang meligatatan yang berisi tentang

ungkapan perasaannya secara langsung setelah niepgitbelajaran, serta
foto dan video aktivitas dan keterampilan siswaapsaht penelitian, misalnya

pada saat siswa mengedentifikasi media audio visnahgekflorasi gerak-
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gerak, merangkai dan menyusun gerak, serta menctrasikan hasil

kreasinya.

L. Teknik Analisis Data

Setelah data-data dianalisis secara Katihtdengan memprosentasikan
antara data hasil pretest dan posttest, kemudiamdaegiatan penelitian, analisis
data termasuk ke dalam daftar yang sangat peritanggkah ini dilakukan agar
data yang telah terkumpul mempunyai arti dan ddpatik kesimpulan sebagai
jawaban dari permasalahan yang diteliti.
Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel yangkdir adalah media audio-

visual dan keterampilan menari.



